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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeìnis peìneìlitian yang dilakukan oìleìh peìneìliti adalah jeìnis 

peìneìlitian kualitatif, di mana hasil pe ìneìlitian disajikan dalam 

beìntuk kata-kata bukan dalam beìntuk angka. Peìneìlitian kualitatif 

adalah peìneìlitian yang meìngumpulkan infoìrmasi dalam beìntuk 

kalimat teìrtulis dari individu-individu se ìrta peìristiwa yang 

beìrlangsung seìlama peìneìlitian dilakukan.1 

Peìneìlitian kualitatif adalah pe ìneìlitian yang beìrlandaskan 

pada peìmikiran post positivisme, deìngan tujuan untuk me ìmahami 

koìndisi oìbjeìk-oìbjeìk alam. Dalam peìndeìkatan ini, pe ìneìliti beìrpeìran 

seìbagai alat utama dalam te ìknik peìngumpulan data.2 Peìneìlitian ini 

meìrupakan studi lapangan, yang beìrtujuan untuk meìnganalisis 

seìcara meìndalam latar be ìlakang ke ìbeìradaan soìsial se ìpeìrti 

individu, kelompok, institusi, ko ìmunitas, dan leìmbaga.3 

Seìmeìntara itu, pe ìneìlitian ini beìrsifat deìskriptif adalah tipe ì 

peìneìlitian yang beìrtujuan untuk me ìnggambarkan peìristiwa-

peìristiwa yang te ìrjadi, baik yang alami maupun yang buatan 

manusia. Tujuan dari studi deìskriptif ini adalah untuk 

meìnghasilkan gambaran yang faktual, te ìratur, dan teìpat meìngeìnai 

fakta seìrta karakteìristik poìpulasi atau wilayah teìrteìntu.4 Meìnurut 

                                                           
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000). 
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2011). 
3Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar Offset, 2004). 
4Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000). 
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Patilima, pe ìneìlitian kualitatif deìskriptif adalah je ìnis peìneìlitian 

yang beìrfoìkus pada peìnjeìlasan dalam meìnyeìleìsaikan masalah yang 

ada saat ini beìrdasarkan data, deìngan tujuan untuk me ìnganalisis 

dan meìneìrapkannya.5 

Seìsuai deìngan jeìnis peìneìlitian, nantinya pe ìneìliti akan 

meìncari data-data deìskriptif yang beìrkaitan teìntang peìngambilan 

keìputusan individu dalam me ìmilih Po ìndoìk Tahfidz Daarul 

Huffadz dan Baroìkatul Qur’an di Kabupate ìn E ìmpat Lawang yang 

meìmbutuhkan peìndeìkatan peìneìlitian untuk meìndeìskripsikan 

data atau hasil pe ìneìlitian, se ìrta meìmbutuhkan peìngamatan dalam 

pro ìseìs peìlaksanaan ke ìgiatan-keìgiatan yang ada dalam po ìndo ìk 

tahfidz teìrseìbut seìsuai atau tidak dan e ìfeìktif atau tidak. Dalam 

peìneìlitian ini, peìnulis meìndeìskripsikan te ìmuan-teìmuan yang 

meìrupakan data beìrsama dan keìunikan-keìunikan yang diteìmukan 

dilapangan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peìneìlitian ini dilaksanakan di dua wilayah yaitu Po ìndo ìk 

Tahfidz Daarul Huffadz yang te ìrleìtak di Keìcamatan Peìndo ìpoì 

Induk dan Po ìndoìk Tahfidz Baro ìkatul Qur’an yang teìrleìtak di 

Keìcamatan Peìndoìpoì Barat, Kabupateìn E ìmpat Lawang. Waktu 

peìlaksanaan peìneìlitian ini dilaksanakan pada tanggal 05 Fe ìbruari 

2025 sampai de ìngan 05 Mareìt 2025 seìsuai deìngan jadwal yang 

teìlah diteìtapkan. 

 

 

 

 
                                                           

5Hami Patilima, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005). 
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              Tabel 3.1. Rincian Jadwal Peìneìlitian 

Keìgiatan O ìk

t 

Noì

v 

Deì

s 

Ja

n 

Feì

b 

Ma

r 

Ap

r 

Meì

i 

Ju

n 

Seìminar 

Proìpoìsal 

         

Reìvisi 

Proìpoìsal 

         

Peìngumpulan 

Data Lapanga

n 

         

Peìngeìloìla 

Data 

         

Bimbingan 

Paska Lapang

an 

         

Reìvisi Skripsi          

Acc Skripsi          

 

C. Subjek dan Informan Penelitian 

Subjeìk dalam peìneìlitian ini adalah Poìndoìk Tahfidz Daarul 

Huffadz yang te ìrleìtak di Keìcamatan Peìndoìpoì Induk dan Poìndo ìk 

Tahfidz Baroìkatul Qur’an yang teìrleìtak di Keìcamatan Peìndo ìpoì 

Barat, Kabupateìn E ìmpat Lawang. Se ìdangkan infoìrman dalam 

peìneìlitian ini adalah o ìrang tua santri atau wali santri dan calo ìn 

santri yang ingin masuk ke ì Poìndoìk Tahfidz Daarul Huffadz dan 

Baroìkatul Qur’an. 
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Dalam peìneìlitian ini, teìrdapat karakteìristik infoìrman yang 

meìmiliki peìranan peìnting untuk me ìmbeìrikan gambaran te ìntang 

koìnteìks yang meìndasari data yang dikumpulkan. Info ìrman dipilih 

deìngan meìmpeìrhatikan beìbeìrapa krite ìria yang seìsuai deìngan 

tujuan peìneìlitian supaya data yang dipeìroìleìh dapat 

meìnggambarkan feìnoìmeìna yang ingin dite ìliti leìbih dalam. 

1. Usia: info ìrman yang beìrusia antara 15 hingga 45 tahun 

(keìloìmpo ìk usia yang aktif se ìcara pro ìduktif dan biasanya 

beìrhubungan deìngan o ìrang tua santri atau wali santri dan calo ìn 

santri yang me ìmutuskan untuk me ìmilih po ìndoìk tahfidz). 

2. Status So ìsial: infoìrman dapat teìrdiri dari oìrang tua santri atau 

wali santri dan calo ìn santri, yang me ìmiliki peìran dalam proìseìs 

peìngambilan keìputusan. 

3. Tingkat Peìndidikan: minimal lulusan dari seìkoìlah SMP/SMA, 

agar bisa meìngeìrti dan meìndeìskripsikan pro ìseìs peìngambilan 

keìputusan yang e ìfeìktif. 

4. Doìmisili: beìrdoìmisili di Kabupate ìn E ìmpat Lawang atau dae ìrah 

seìkitarnya untuk me ìndapatkan peìngalaman seìcara langsung 

meìngeìnai po ìndoìk tahfidz di wilayah teìrseìbut. 

D. Sumber Data Penelitian 

Sumbeìr data teìrdiri dari data utama dalam be ìntuk kata-

kata, ucapan atau pe ìrilaku o ìrang-oìrang yang diamati dan 

diwawancarai. Se ìdangkan karakteìristik dari data peìndukung 

dalam beìntuk no ìn manusia yaitu data tambahan dalam pe ìneìlitian 

ini dapat beìrbeìntuk data statistik ataupun ge ìjala be ìntuk 

doìkumeìntasi yang beìrhubungan fo ìkus peìneìlitian.6 

1. Data Primeìr 
                                                           

6Ahmad Tanzah, Metodologi Penelitian Praktis (Bandung: Alfabeta, 2005), 58. 
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Data primeìr adalah data yang dipeìroìleìh langsung dari 

subyeìk peìneìlitian deìngan meìnggunakan alat ukur atau alat 

peìngumpulan data beìrdasarkan tujuan se ìbagai sumbe ìr 

infoìrmasi yang dipe ìrlukan.7 Dalam peìneìlitian ini, beìntuk data 

primeìr yang akan diambil yakni transkrip wawancara yaitu 

catatan peìrcakapan deìngan reìspo ìndeìn. Catatan o ìbseìrvasi yaitu 

deìskripsi te ìntang koìndisi fisik. Fo ìtoì yaitu gambaran 

lingkungan poìndoìk tahfidz. Reìkaman audioì atau videìo ì 

wawancara yakni untuk analisis le ìbih lanjut meìngeìnai Poìndo ìk 

Tahfidz Daarul Huffadz dan Baroìkatul Qur’an.  

2. Data Seìkundeìr 

Data seìkundeìr adalah data yang dipeìroìleìh dari pihak lain, 

bukan langsung dari bahan pe ìneìlitian. Data se ìkundeìr biasanya 

beìrupa data do ìkumeìntasi atau data lapo ìran yang teìrseìdia untuk 

umum.8 Dalam peìneìlitian ini, beìntuk data se ìkundeìr yang akan 

digali yakni artikeìl teìntang po ìndo ìk tahfidz di meìdia loìkal atau 

nasioìnal, publikasi ilmiah te ìntang pe ìndidikan Islam, buku dan 

jurnal teìntang peìngambilan keìputusan, se ìrta lapoìran peìneìlitian 

seìbeìlumnya teìrkait po ìndoìk tahfidz.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teìknik pe ìngumpulan data yang digunakan dalam 

peìneìlitian ini adalah wawancara, o ìbseìrvasi dan doìkumeìntasi. 

Seìbab bagi pe ìneìliti kualitatif, makna fe ìnoìmeìna dapat dipahami 

seìcara akurat jika dituangkan seìcara teìrtulis (teìntang apa yang 

ditulis) meìlalui wawancara, oìbseìrvasi dan doìkumeìntasi meìndalam 

                                                           
7Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), 91. 
8Ibid., 98 
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pada lingkungan te ìmpat feìnoìmeìna teìrseìbut teìrjadi (atau me ìlalui 

subjeìk). 

1. Wawancara 

Wawancara meìrupakan peìrteìmuan dua o ìrang untuk 

beìrtukar infoìrmasi dan ideì meìlalui tanya jawab, seìhingga dapat 

dikoìnstruksikan makna dalam suatu to ìpik teìrteìntu.9 Dalam 

peìrteìmuan tatap muka antara re ìspoìndeìn dan reìspoìndeìn, 

peìneìliti meìngumpulkan infoìrmasi-infoìrmasi teìntang toìpik 

peìneìlitian deìngan cara meìlakukan wawancara atau me ìngajukan 

peìrtanyaan keìpada masyarakat seìkitar. 

Beìntuk wawancara ini dapat diimple ìmeìntasikan dalam 

foìrmat wawancara teìrstruktur, wawancara tidak te ìrstruktur 

atau gabungan ke ìduanya. Dimaksudkan agar peìneìliti bisa 

meìngajukan beìbeìrapa peìrtanyaan seìcara meìndalam yang 

beìrhubungan deìngan foìkus peìrmasalahan. Se ìhingga data-data 

yang dibutuhkan dalam pe ìneìlitian bisa te ìrkumpul se ìcara 

maksimal dan me ìmeìnuhi keìpeìntingan peìneìliti. 

Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu penentuan informan secara 

sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Pertimbangan yang digunakan meliputi 

keterlibatan langsung informan dengan objek penelitian, 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki terkait topik, 

kemampuan memberikan data yang jelas dan lengkap, serta 

kesediaan dan keterbukaan untuk berpartisipasi. Selain itu, 

ketersediaan waktu informan juga menjadi faktor penting agar 

                                                           
9Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 72. 



37 
 

 

proses wawancara dan pengumpulan data dapat berjalan 

optimal. 

Tabel 3.2. Infoìrman Peìneìlitian 

 

No. Kode 

Informan 

Jenis 

Kelamin 

Peran Pondok Tahfiz 

1. Fi01 Pr O ìrang Tua 

Santri 

Daarul Huffadz 

2. Mi02 Pr O ìrang Tua 

Santri 

Daarul Huffadz 

3. Yi03 Pr O ìrang Tua 

Santri 

Daarul Huffadz 

4. Wi04 Pr O ìrang Tua 

Santri 

Daarul Huffadz 

5. Si05 Pr O ìrang Tua 

Santri 

Daarul Huffadz 

6. Ai06 Lk O ìrang Tua 

Santri 

Baroìkatul 

Qur’an 

7. Mi07 Pr O ìrang Tua 

Santri 

Baroìkatul 

Qur’an 

8. Li08 Pr O ìrang Tua 

Santri 

Baroìkatul 

Qur’an 

9. Yi09 Pr O ìrang Tua 

Santri 

Baroìkatul 

Qur’an 

10. Pi10 Pr O ìrang Tua 

Santri 

Baroìkatul 

Qur’an 

  Sumbeìr: Data primeìr, 2025. 
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2. O ìbseìrvasi 

O ìbseìrvasi meìrupakan suatu pro ìseìs peìngumpulan data 

yang dilakukan deìngan cara meìmeìriksa dan meìncatat seìcara 

sisteìmatis ge ìjala-geìjala yang diamati.10 Oìbseìrvasi adalah 

peìngamatan siste ìmatis dan peìncatatan peìngamatan yang teìrjadi 

pada suatu oìbyeìk peìneìlitian. Kareìna peìneìlitian yang dilakukan 

peìneìliti meìrupakan peìneìlitian kualitatif, maka teìmuan yang 

dipeìroìleìh peìneìliti dalam peìneìlitian ini be ìrsifat oìbseìrvasioìnal. 

Dalam meìngumpulkan data, peìneìliti meìngideìntifikasi se ìcara 

jeìlas sumbeìr data yang diteìliti oìleìh peìneìliti. 

Tujuan o ìbseìrvasi adalah untuk meìmahami peìntingnya 

hubungan timbal balik antara usur-unsur peìrilaku manusia 

dalam situasi soìsial yang ko ìmpleìks dalam be ìntuk po ìla budaya 

teìrteìntu.11 Adapun o ìbseìrvasi yang dilakukan dalam pe ìneìlitian 

ini yakni lingkungan fisik seìpeìrti keìbeìrsihan dan ke ìnyamanan 

poìndoìk tahfidz, keìgiatan peìmbeìlajaran po ìndoìk tahfidz, seìrta 

keìbijakan dan peìraturan po ìndoìk tahfidz teìrseìbut. 

3. Doìkumeìntasi 

Doìkumeìntasi adalah teìknik peìngumpulan data yang dapat 

beìrbeìntuk gambar, tulisan atau karya dari seìseìoìrang. Doìkumeìn 

yang beìrbeìntuk tulisan seìpeìrti seìjarah, bioìgrafi, catatan harian 

dan lainnya. Seìdangkan doìkumeìn yang be ìrbeìntuk gambar itu 

adalah seìpeìrti foìtoì, videìoì, skeìtsa dan lain-lain.12 

Peìneìliti meìngumpulkan data de ìngan meìlihat atau 

meìncatat suatu lapo ìran yang sudah te ìrseìdia. Dalam peìneìlitian 

                                                           
10Supardi, Metodologi Penelitian (Mataram: Yayasan Cerdas Press, 2006), 136-137. 
11Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), 143. 
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 82. 
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ini, beìntuk do ìkumeìntasinya beìrupa foìtoì dan videìoì poìndo ìk 

tahfidz, situs we ìb reìsmi poìndoìk tahfidz, catatan wawancara 

peìneìliti, do ìkumeìn ko ìmunikasi deìngan infoìrman, dan artike ìl 

teìntang po ìndoìk tahfidz. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pro ìseìs peìncarian dan peìngumpulan 

data seìcara siste ìmatis yang dipe ìroìleìh dari hasil wawancara, 

catatan dan doìkumeìntasi.13 Seìlama wawancara dilakukan, peìneìliti 

meìnganalisis jawaban yang dite ìrima. Jika jawaban oìrang yang di 

wawancarai kurang me ìyakinkan maka pe ìneìliti akan meìlanjutkan 

peìrtanyaan-peìrtanyaan beìrikutnya untuk meìndapatkan data yang 

diyakini ke ìbeìnarannya. Milleìs dan Hube ìrman meìnyarankan agar 

analisis data kualitatif dilakukan se ìcara inteìraktif dan 

beìrkeìsinambungan seìcara teìrus-meìneìrus sampai meìnuju so ìlusi. 

Dalam analisis data se ìlama dilapangan peìneìliti 

meìnggunakan mo ìdeìl inteìraktif dari Mille ìs dan Hube ìrman, mo ìdeìl 

inteìraktif ini teìrdiri dari antara lain: 

1. Tahap Peìngumpulan Data: Pada tahap ini pe ìneìliti akan 

meìlakukan ke ìgiatan peìngumpulan data deìngan meìnggunakan 

meìtoìdeì peìngumpulan data yang teìlah diteìntukan dari awal. 

2. Tahap Reìduksi Data: Dalam proìseìs ini pe ìneìliti meìngumpukan 

data meìntah yang siap direìduksi yaitu tahap analisis untuk 

meìmbeìrikan pilihan ke ìpada peìneìliti teìrhadap bagian-bagian 

data yang teìlah ditunjukkan. 

3. Display Data atau Peìnyajian Data: Me ìndeìfinisikan se ìkumpulan 

infoìrmasi teìrstruktur yang meìmungkinkan peìngambilan 

keìputusan dan tindakan. 
                                                           

13Ibid., 89. 
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4. Veìrifikasi dan Peìnarikan Keìsimpulan: Yang dimaknai se ìbagai 

peìnarikan arti data yang te ìlah ditampilkan. 

Analisis pe ìneìlitian ini dilakukan beìrdasarkan moìdeìl inteìraktif 

Milleìs dan Hube ìrman. Maka analisis data yang dilakukan pe ìneìliti 

yaitu: Peìrtama, peìneìliti meìlakukan peìngumpulan data. Keìdua, 

peìneìliti meìreìduksi data yang teìlah dipe ìroìleìh dari lapangan yang 

beìrkaitan deìngan teìma peìneìlitian. Ke ìtiga, peìneìliti meìlakukan 

peìnyajian data seìsuai deìngan teìma peìneìlitian. Peìneìliti meìnyajikan 

data dalam be ìntuk script dan naratif. Dan te ìrakhir, peìneìliti 

meìnarik keìsimpulan meìngeìnai hasil pe ìneìlitian yang teìlah didapat 

dari lapangan. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Seìteìlah meìlakukan analisis te ìrhadap data dan 

meìnyimpulkan, maka pe ìnting untuk me ìlakukan uji ke ìabsahan 

data teìrseìbut. Ini dilakukan de ìngan meìmeìriksa keìmbali data yang 

sudah teìrkumpul. Untuk me ìneìntukan ke ìabsahan data, 

dibutuhkan meìtoìdeì peìmeìriksaan yang be ìrlandaskan pada eìmpat 

kriteìria yaitu tingkat ke ìpeìrcayaan, ke ìjeìlasan, keìteìrgantungan, 

seìrta keìpastian. Meìtoìdeì untuk meìmeìriksa keìabsahan data yang 

akan digunakan dalam pe ìneìlitian ini adalah se ìbagai beìrikut:  

1. Keìteìkunan Peìngamatan  

Deìngan meìngeìmbangkan peìngamatan, keìpeìrcayaan atau 

akurasi data dapat ditingkatkan. Me ìngeìmbangkan 

peìngamatan beìrarti peìneìliti keìmbali ke ì lapangan, meìlakukan 

oìbseìrvasi deìngan sumbeìr data yang se ìbeìlumnya dike ìnal 

maupun yang baru diteìmukan. 

2. Triangulasi 
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Meìnurut Sugiyo ìnoì, triangulasi data adalah me ìtoìde ì 

peìngumpulan data yang me ìnginteìgrasikan beìrbagai data se ìrta 

sumbeìr yang sudah ada.14 Triangulasi be ìrfungsi untuk 

meìmveìrifikasi data dari beìrbagai sumbe ìr, teìknik dan waktu 

yang beìrbeìda, beìrikut peìnjeìlasannya seìcara leìbih rinci: 

a.  Triangulasi Sumbe ìr: beìrtujuan untuk me ìmveìrifikasi 

keìandalan suatu data de ìngan cara me ìmeìriksa data yang 

teìlah dikumpulkan dari beìragam sumbe ìr seìpeìrti hasil 

wawancara, catatan dan doìkumeìn lainnya. 

b. Triangulasi Teìknik: be ìrtujuan untuk meìnilai keìandalan 

suatu data dilakukan de ìngan meìmeìriksa data yang te ìlah 

diambil dari sumbe ìr yang seìrupa meìlalui teìknik yang 

beìrbeìda. Coìntoìhnya data yang didapatkan dari hasil 

oìbseìrvasi seìlanjutnya diveìrifikasi deìngan wawancara. 

c. Triangulasi Waktu: bisa beìrdampak pada ke ìandalan suatu 

data. Untuk meìnguji ke ìandalan suatu data pe ìrlu dilakukan 

veìrifikasi oìbseìrvasi, wawancara dan doìkumeìntasi di waktu 

atau ko ìndisi yang beìrbeìda hingga dipe ìroìleìh data yang 

dapat dipeìrcaya.  

3. Peìmeìriksaan Anggoìta (Member Checking) 

Member Checking dilakukan deìngan cara meìmveìrifikasi 

data be ìrsama deìngan infoìrman. Seìteìlah wawancara dan 

peìngumpulan data dilakukan, pe ìneìliti akan meìnyeìrahkan 

                                                           
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), 30. 
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ringkasan hasil keìpada infoìrman untuk meìmpeìroìleìh reìspo ìn. 

Tujuannya adalah untuk meìmastikan bahwa inte ìrpre ìtasi 

peìneìliti seìjalan deìngan peìmahaman dan peìngalaman infoìrman. 

 

 

 


